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Kejati Tunggii Pelimpahan Tersangka Jali 1 Kepahiang

Berkas Perkara

Sudah Lengkap
BENGKULU - Berkas Per

kara (BP) empat tersangka
korupsi proyek rehabilitasi
Jalan Batas Kepahiang -Sim-
pang Kantor Bupati hingga
Batas Sumatera Selatan

(Sumsel) senilai Rp 31,9
miliar, dinyatakan lengkap
(P21) oleh jaksa peneliti Ke
jati Bengkulu. Saat ini Jaksa
Penuntut Umum (JPU) Kejati
Bengkulu tengah berkordi-
nasi dengan penyidik Di-
treskrimsus Polda Bengkulu,
terkait jadwal pelimpahan
tahap II yakni penyerahkan
tersangka dan barang bukti.

Disampaikan Kajati Beng
kulu, Amandra Syah Arwan,
SH, MH melalui Kasi Pen-
kum, Marthin Luther, SH,
MH sudah ditunjuk lima
JPU yang akan menindakla-
juti perkara ini ke proses per-
adilan di PNTipikor Bengku
lu nanti.. "Yaberkas perkara
keempat tersangka jalan
Kepahiang sudah lengkap.
Tinggal menunggu penye-
rahan tersangka dari penyi
dik Tipidkor Ditreskrimsus
Polda Bengkulu," sampainya.

Marthin menambahkan,

saat pelimpahan tahap 1
berlangsung, keempat tei
sangka diwajibkan hadi
Keempat tersangka itu, Ric
Khadafi Maddar selaku pt
milik PT Sindang Brothel
sekaligus pengendali proyel
Kemudian Candra Purnam

Pejabat Pembuat Komitme
(PPK) yang saat ini masi
menjalani pidana penjara c
Lapas Bentiring dalam kasu
korupsi jalan Simpang Tug
Hiu-Kroya.

Dua tersangka lainny;
Direktur PT. Sindang Brc
thers, Maliyan Sahari da
Sudirman selaku konsulta

pengawas dari PT.Jasa Mitr
Manunggal. Saat pelimpi
han nantinya, JPU memint
agar penyidik menyiapka
tim medis mengingat tei
sangka Rico Khadafi Mac
dari yang merupakan adi
ipar mantan Gubernur Benj
kulu, Ridwan Mukti didug
memiliki penyakit seriu
sehingga membutuhka
pendampingan kesehatan.

"Setelah pelimpahan taha
II ke kejaksaan, berkas perk;
ra para tersangka segera d
limpahkan JPUke PNTipikc
sehingga dapat dijadwalka
sidangnya," demikian Ma
thin Ludier.(cup)


